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ABSTRAK

DHEVYANDA R, H., 2026, UJI MUTU FISIK DAN UJI
ANTIOKSIDAN SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK ETANOL
DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia) SEBAGAI TABIR
SURYA DENGAN VARIASI KONSENTRASI HPMC SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Iswandi, S.Si., M.Farm dan
apt. Taufik Turahman, S.Farm., M.Farm.

Paparan sinar ultraviolet akibat perubahan iklim dan pemanasan
global meningkatkan risiko kerusakan kulit sehingga perlindungan kulit
menjadi kebutuhan penting. Daun binahong mengandung senyawa aktif
seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang berpotensi sebagai
antioksidan dan pelindung kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC terhadap mutu fisik
emulgel ekstrak daun binahong, menentukan konsentrasi HPMC
optimal, serta menilai aktivitas antioksidan dan nilai SPF sediaan
secara in vitro.

Ekstrak etanol daun binahong diperoleh melalui metode
maserasi menggunakan etanol 96% dan diformulasikan dalam bentuk
emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC 1; 1,5; 2; dan 2,5%.
Pengujian meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, aktivitas antioksidan metode DPPH, serta penentuan
nilai SPF secara in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Data
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
HPMC menurunkan nilai pH dan daya sebar, serta meningkatkan
viskositas dan daya lekat emulgel. Konsentrasi HPMC 2,5% memiliki
formulasi yang paling baik. Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh
pada formulasi emulgel dengan konsentrasi HPMC 1% dengan nilai
ICso 51,14 ppm, diikuti oleh HPMC 1,5% (61,74 ppm), HPMC 2%
(70,46 ppm), dan HPMC 2,5% (78,00 ppm). Nilai SPF formulasi
emulgel secara berturut-turut diperoleh pada HPMC 2% (40,44),
HPMC 1,5% (39,69), HPMC 2,5% (37,78), dan HPMC 1% (36,54).

Kata Kunci: Anredera cordifolia, antioksidan, emulgel, HPMC, tabir
surya
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ABSTRACT

DHEVYANDA R, H., 2026, PHYSICAL QUALITY TEST AND
ANTIOXIDANT TEST OF EMULGEL PREPARATIONS OF
ETHANOL EXTRACT OF BINAHONG LEAVES (Anredera
cordifolia) AS A SUNSCREEN WITH VARIATION OF HPMC
CONCENTRATION, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Iswandi,
S.Si., M.Farm. and apt. Taufik Turahman, S.Farm., M.Farm.

Exposure to ultraviolet radiation due to climate change and
global warming increases the risk of skin damage, underscoring the
importance of skin protection. Binahong leaves were known to contain
bioactive compounds, including flavonoids, tannins, saponins, and
alkaloids, which exhibited antioxidant and skin-protective properties.
This study aimed to evaluate the effect of HPMC concentration on the
physical properties of binahong leaf extract emulgel, determine the
optimal HPMC concentration, and assess the formulation's in vitro
antioxidant activity and SPF.

The ethanolic extract of binahong leaves was obtained by
macerating the leaves with 96% ethanol and formulated into emulgel
preparations containing HPMC at 1, 1.5, 2, and 2.5%. The evaluations
included organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity,
spreadability, and adhesiveness. Antioxidant activity was determined
using the DPPH method, while SPF values were determined in vitro
using UV-Vis spectrophotometry. The data were analyzed using
normality and homogeneity tests, as well as ANOVA.

The results showed that increasing HPMC concentration
decreased pH and spreadability, whereas the emulgel's viscosity and
adhesiveness increased. The formulation containing 2.5% HPMC
exhibited the best overall formulation performance. The highest
antioxidant activity was obtained in the emulgel formulation containing
1% HPMC with an IC50 value of 51.14 ppm, followed by HPMC 1.5%
(61.74 ppm), HPMC 2% (70.46 ppm), and HPMC 2.5% (78.00 ppm).
The SPF values of the emulgel formulations were sequentially obtained
for HPMC 2% (40.44), HPMC 1.5% (39.69), HPMC 2.5% (37.78), and
HPMC 1% (36.54).

Keywords: Anredera cordifolia, antioxidant, emulgel, HPMC,
sunscreen
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan cuaca terakhir ini tidak bisa diprediksi dengan pasti.
Perubahan iklim terkait erat dengan pemanasan global yang terlihat dari
naiknya suhu di udara, laut, dan daratan. Peningkatan suhu bumi yang
sangat besar menyebabkan cuaca yang ekstrem dan keadaan iklim yang
tidak stabil (Melo dan Rahmadani, 2022). Peningkatan suhu bumi ini
tidak hanya merusak lingkungan, tetapi juga berdampak pada kesehatan
manusia dengan munculnya penyakit menular, gangguan pada kulit,
dan penurunan kemampuan tubuh untuk menangkal penyakit (Tarigan
et al., 2024).

Peningkatan suhu udara yang terus-menerus dan tinggi bisa
menyebabkan gangguan pada kulit. Kerusakan pada kulit yang bisa
terjadi antara lain kanker kulit, kulit terbakar oleh sinar matahari, dan
kulit berubah menjadi coklat karena paparan sinar matahari. Kulit
berwarna kecoklatan terjadi karena kulit berusaha melindungi diri dari
kerusakan yang lebih parah (Muflihunna dan Amalia, 2018).

Penggunaan tabir surya merupakan salah satu metode untuk
mencegah kerusakan kulit yang disebabkan oleh paparan sinar
matahari. Tabir surya bekerja dengan cara menyerap, memantulkan,
atau menyebar sinar ultraviolet (UV) sehingga tidak langsung
menyentuh kulit (Puspitasari et al., 2018). Perlindungan kulit dari sinar
matahari yang diberikan oleh tabir surya disebut efek fotoprotektor,
yang bertujuan untuk mengurangi bahaya radiasi sinar UV terhadap
kulit (Purwaningsih et al., 2015). Nilai SPF yang semakin besar berarti
perlindungan kulit dari sinar UV menjadi lebih baik dan bisa mencegah
kerusakan pada kulit. Nilai SPF yang direkomendasikan untuk
melindungi kulit secara optimal dari paparan sinar matahari adalah
antara 30 sampai 50 (Sulistiyowati et al., 2022).

Sediaan tabir surya dengan SPF tinggi bisa didapat dari ekstrak
tanaman sebagai bahan aktifnya. Tabir surya berbahan alami lebih
diminati karena kekhawatiran terhadap efek samping dari bahan
sintetik. Salah satu bahan alami yang bisa digunakan adalah daun
binahong (Anredera cordifolia). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak daun binahong memiliki SPF tertinggi pada konsentrasi
1% yaitu 59,70 + 1,45 (proteksi ultra) dengan Transmisi pigmentasi
(%Tp) 3,89 + 1,38 (proteksi ekstra) dan Transmisi eritema (%Te) 5,95
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+ 2,13 (sunblock). Formula III dari krim ekstrak etanol daun binahong
menghasilkan SPF sebesar 43,8 + 1,88 (proteksi ultra) dengan (%Tp)
28,00 = 1,65 (proteksi ekstra) dan (%Te) 18,96 + 1,04 (Amin et al,
2024). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong dengan
konsentrasi 300 ppm dan 350 ppm mampu memberikan perlindungan
sedang, dengan nilai SPF sebesar 4,36 dan 5,82 masing-masing.
Proteksi tambahan terjadi saat konsentrasi 400 ppm dengan SPF 7,44,
sedangkan proteksi terbaik terjadi saat konsentrasi 450 ppm dengan
SPF 10,45 (Tahar et al., 2019). Losion ekstrak daun binahong dengan
konsentrasi 0,5%, 2,5%, 5% masing-masing menghasilkan SPF 3,37,
8,25, dan 8,93. Konsentrasi 5% menunjukkan SPF tertinggi dan
termasuk kategori proteksi maksimal. Konsentrasi larutan sampel yang
semakin tinggi, maka SPF juga meningkat (Nurluthfiana et al., 2025).
Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 200 ppm, 300 ppm, 400
ppm, 500 ppm, 600 ppm masing-masing menghasilkan SPF sebesar
3,266, 3,803, 4,390, 5,105, dan 5,526 (Lestari ef al., 2021).

Tanaman daun binahong memiliki berbagai zat aktif yang
masing-masing memberikan manfaatnya sendiri. Peningkatan tingkat
perlindungan SPF pada tabir surya bisa terjadi karena kandungan
flavonoid dalam ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) semakin
besar. Senyawa ini dapat menyerap sinar ultraviolet (UV) dan
memperkecil kekuatan sinar tersebut saat mencapai kulit. Ekstrak daun
binahong terbukti mengandung berbagai senyawa seperti flavonoid,
tanin, alkaloid, polifenol, saponin, dan steroid (Achmad et al., 2024).

Efektivitas tabir surya bisa ditingkatkan jika mengandung
antioksidan dalam jumlah yang cukup banyak. Aktivitas antioksidan
dianggap sangat kuat jika nilai IC50 berada di bawah 50 ppm (Feriyani
dan Maulanza, 2023). Menurut penelitian Parwati et al. (2014), ekstrak
etanol daun binahong (4nredera cordifolia) memiliki nilai ICso sebesar
40,27 ppm, yang menunjukkan aktivitas antioksidan lebih tinggi
dibandingkan yang memiliki nilai ICso sebesar 49,2 ppm. Formula 2
dengan ekstrak sebanyak 25% memiliki nilai ICso sebesar 82,91 ppm,
termasuk dalam kategori kuat, sedangkan formula 3 dengan ekstrak
30% memberikan nilai IC50 sebesar 35 ppm, masuk ke kategori sangat
kuat (Wahyuni et al., 2023). Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak daun
binahong memiliki nilai ICso sebesar 39,456 nm, sedangkan vitamin C
memiliki nilai 1Cso sebesar 27,237 ppm. Kedua bahan ini memiliki
daya antioksidan yang sangat baik karena nilai ICso di bawah 50 ppm.
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Pengujian terhadap masker gel peel off dengan konsentrasi ekstrak
0,8% menunjukkan nilai ICso sebesar 70,135 ppm untuk formula I,
61,422 ppm (1,0%) untuk formula II, dan 54,215 ppm untuk formula III
dengan konsentrasi ekstrak 1,2%. Ketiga nilai tersebut termasuk dalam
kategori kuat karena berada dalam rentang 50 hingga 100 ppm (Lestari
dan Kurniawati, 2024).

Aktivitas antioksidan dapat diukur dengan metode DPPH.
Metode DPPH dipilih karena mampu secara baik mengukur
kemampuan menangkap radikal bebas. Kemampuan antioksidan dapat
dilihat dari perubahan warna DPPH yang awalnya berwarna ungu lalu
berubah menjadi kuning, karena adanya gugus pikril (Theafelicia,
2023). Metode DPPH memiliki beberapa kelebihan, seperti prosedur
yang cepat, mudah dilakukan, sederhana, dan sensitif terhadap sampel
dengan konsentrasi rendah (Wulansari et al., 2011).

Ekstrak dapat dibuat menjadi bentuk emulgel sehingga lebih
mudah digunakan dan membuat pengguna merasa nyaman. Emulgel
adalah bentuk sediaan semisolid yang terbuat dari sistem emulsi dan
gel. Emulgel terbukti lebih melekat dibandingkan krim (Sreevidya,
2019). Kinerja pelepasan obat pada emulgel lebih baik dibandingkan
salep dan krim. Kelemahan utama kedua dari kedua sediaan tersebut
adalah ketidakstabilan selama proses penyimpanan serta kemampuan
mereka yang terbatas dalam mengantar obat-obatan yang tidak larut
dalam air. Kelemahan tersebut dapat diperbaiki dengan menggunakan
pendekatan berbasis emulsi, seperti sediaan emulgel (Mohite et al.,
2019).

Sediaan emulgel terdiri aktif dan bahan tambahan. Gelling agent
merupakan komponen utama sebagai zat tambahan dalam formulasi
emulgel. Berdasarkan penelitian sebelumnya, karbopol digunakan
sebagai gelling agent, yang merupakan komponen penting emulgel.
Karbopol tidak cocok dengan senyawa fenol, yang merupakan bagian
utama dalam aktivitas antioksidan. HPMC bisa digunakan karena
sifatnya yang tidak bereaksi dengan bahan aktif dan kemampuannya
dalam membuat emulgel yang lebih stabil dibandingkan karbopol.
Kualitas emulgel bisa tergantung pada viskositasnya, yang dipengaruhi
oleh perbedaan kadar HPMC di setiap formula. Konsentrasi HPMC
yang lebih tinggi menyebabkan viskositasnya meningkat, sehingga
hambatan untuk berdifusi semakin besar dan pelepasan zat aktif di
tempat aplikasi terganggu. Formula yang mengandung HPMC 2%



4

terbukti paling efektif dalam mempercepat proses penyembuhan luka
(Cahya et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
tertarik untuk memformulasikan sediaan emulgel ekstrak daun
binahong dengan variasi konsentrasi HPMC sebesar 1%; 1,5%; 2% dan
2,5%. Sediaan emulgel tersebut diuji mutu fisiknya serta aktivitas
antioksidan ~ menggunakan  metode @ DPPH  (7,1-Diphenyl-2-
picrylhydrazyl) dan nilai SPF-nya secara in vitro menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang dapat menemukan
rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HPMC
terhadap uji mutu fisik emulgel ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia) ?

Kedua, berapa konsentrasi HPMC yang optimal sebagai gelling
agent dalam formulasi sediaan emulgel tabir surya ?

Ketiga, bagaimana aktivitas antioksidan dari sediaan emulgel
ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) menggunakan
metode DPPH (7, I-Diphenyl-2-picrylhydrazil) ?

Keempat, bagaimana nilai SPF dari sediaan emulgel ekstrak
etanol daun binahong (Anredera cordifolia) secara in Vvitro
menggunakan spektro UV-Vis ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut:

Pertama, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC
terhadap mutu fisik sediaan emulgel dari ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia).

Kedua, menentukan konsentrasi HPMC yang optimal sebagai
gelling agent dalam formulasi sediaan emulgel tabir surya.

Ketiga, menentukan aktivitas antioksidan dari formulasi
emulgel berbahan ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia)
menggunakan metode DPPH (7, I-Diphenyl-2-picrylhydrazil).

Keempat, menentukan nilai SPF dari formulasi emulgel ekstrak
daun binahong (Anredera cordifolia) secara in vitro menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat bagi:

Pertama, bagi peneliti hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi dan pengetahuan mengenai daun
binahong sebagai bahan tabir surya dalam bentuk emulgel.

Kedua, bagi industry hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi untuk pengembangan produk obat-
obatan serta kosmetik yang menggunakan emulgel sebagai dasarnya.

Ketiga, bagi pembaca hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan tambahan informasi kepada pembaca mengenai cara
pembuatan emulgel dari ekstrak etanol daun binahong sebagai bahan
tabir surya.



